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KATA PENGANTAR
Sebagai Ibukota Provinsi Jawa Tengah, Kota Semarang dengan jumlah
kepadatan penduduk yang tinggi, harus dapat memenuhi kebutuhan air bersih untuk
penduduknya. Dalam pemanfaatannya, airtanah sebagai sumber air yang paling
sering dan mudah dimanfaatkan oleh warga dapat diperoleh dari akuifer dangkal.
Tingkat kerentanan dan risiko kerentanan airtanah dangkal untuk mengalami
pencemaran relatif tinggi, karena kedudukanya yang tidak terlalu dalam.
Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan zonasi tingkat kerentanan
airtanah terhadap pencemaran di Kota Semarang. Metode yang digunakan untuk
menganalisis kerentanan airtanah terhadap pencemaran adalah metode GOD
(Groundwater occurence, Overlying lithology, and Depth of groundwater) dan AVI
(Aquifer Vulnerability Index), yaitu mengenai tiga parameter berupa jenis akuifer,
jenis litologi di atas akuifer, dan kedalaman muka airtanah serta ketebalan lapisan
penutup akuifer dan nilai konduktivitas hidrolikanya. Hasil analisis dengan metode
GOD kemudian digabungkan dengan data rencana tata ruang wilayah Kota
Semarang yang menghasilkan peta risiko airtanah terhadap pencemaran.
Dengan adanya studi mengenai kerentanan airtanah terhadap pencemaran ini,
diharapkan dapat menjadi salah satu acuan pemanfaatan dan pengelolaan airtanah
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Kota Semarang adalah Ibu Kota Provinsi Jawa Tengah yang mempunyai jumlah penduduk
sekitar 1,5 juta jiwa tahun 2016. Kota Semarang dengan perkembangan industrinya
menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat sekitar yang ingin mencari pekerjaan.
Akibatnya terjadi peningkatan kepadatan penduduk dimana hal tersebut berbanding lurus
dengan kebutuhan akan air bersih. Semakin besar penggunaan airtanah, maka akan semakin
bertambah risiko kerentanannya terhadap pencemaran. Masyarakat saat ini masih banyak
mengandalkan air bersih yang berasal dari airtanah, karena dinilai lebih ekonomis. Tujuan
penelitian yang dilakukan ini adalah untuk membuat zona kerentanan airtanah terhadap
pencemaran di Kota Semarang. Metode yang digunakan adalah metode pengamatan dan
pengukuran langsung di lapangan dengan melakukan pengukuran geolistrik di 46 titik
menggunakan konfigurasi Schlumberger dan pengukuran kedalaman muka airtanah
dangkal sebanyak 308 titik yang tersebar di Kota Semarang. Metode yang digunakan untuk
menentukan kerentanan airtanah adalah metode GOD (Groundwater occurance, Overlying
lithology and Depth of the water table) dan metode AVI (Aquifer Vulnerability Index).
Untuk menentukan risiko kerentanan airtanah terhadap pencemaran yaitu dengan
menggabungkan hasil kerentanan airtanah dengan tata guna lahan. Hasil dari penelitian
diperoleh litologi berupa lempung, batulempung, pasir lempungan, pasir, batupasir,
batupasir tufaan, tuf, breksi, batugamping dan lava. Berdasakan hasil analisis yang
dilakukan, daerah dengan kedalaman muka airtanah yang relatif dangkal dan litologi
batuannya mempunyai permeabilitas yang tinggi serta ketebalan lapisan penutup akuifer
yang tipis, cenderung masuk ke dalam klasifikasi daerah dengan tingkat kerentanan
airtanah terhadap pencemaran sedang sampai tinggi. Daerah tersebut berada di wilaah timur
laut dari daerah penelitian. Berdasarkan analisis total, Kota Semarang dibagi menjadi 4
bagian, yaitu zona kerentanan airtanah sangat rendah, zona kerentanan rendah, zona
kerentanan sedang dan zona kerentanan tinggi. Zona risiko kerentanan airtanah dibagi
menjadi 5 zona, yaitu zona risiko kerentanan sangat rendah, zona risiko kerentanan rendah,
zona risiko kerentanan sedang, zona risiko kerentanan tinggi dan zona risiko kerentanan
sangat tinggi.
Kata kunci :  Semarang, Airtanah, Risiko, Kerentanan, Pencemaran.
x
Abstract
Semarang City is capital city of Central Java that has 1.5 billion citizen. Semarang City
with industrial development is the main attraction for the surrounding comunities who want
to find a job. As a result, an increase in population density that effect the ussage of fresh
water. If the used of groundwater are increase, it is also increase the risk of groundwater
vulnerability. People today still rely clean water comes from groundwater, as it is
considered more economical. The purpose of this research done is to create a zone of
vulnerability of groundwater against pollution in the city of Semarang. The method used is
observation and measurement directly in the field by measuring the geoelectric at 46 points
using Schlumberger configuration and shallow groundwater level depth measurement as
much as 308 points scattered in the city of Semarang. The method used to determine the
vulnerability of groundwater is a method of GOD (Groundwater occurance, overlying
lithology and depth of the water table) and methods AVI (Aquifer Vulnerability Index). To
determine the risk of the vulnerability of groundwater against pollution is to combine the
results of the vulnerability of groundwater to land use. The results of the study obtained by
lithology in the form of clay, claystone, silty sand, sand, sandstone, tuffaceous sandstones,
tuffs, breccias, limestones, and lava. Berdasakran analysis done, areas with deep
groundwater table is relatively shallow and rock lithology has high permeability and
thickness of the overburden aquifer is thin, tend to fit into the classification of the area with
the vulnerability of groundwater against pollution is moderate to high. The area is in
wilaah northeast of the study area. Based on analysis of total, Semarang City is divided
into four parts, namely the very low groundwater vulnerability zone, a zone of low
vulnerability, the vulnerability zone of moderate and high vulnerability zones.
Groundwater vulnerability risk zone is divided into five zones, very low vulnerability risk
zone, low vulnerability risk zones, vulnerability risk zone, high vulnerability risk zone and
very high vulnerability risk zone.
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